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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Tanaman obat familia Zingiberaceae yakni lempuyang wangi (Zinglber amllrlcans BL), jahe 
(Zingiber ojJJdnale Rose.), lamyit (Olrcuma domestlca Vahl.) dan .kencur 
(Kaempferia galanga L) masuk dalam daftar inventarisasi tanaman obat Balai Penelitian 
Tanaman Obat (BPTO) Tawangmangu. - · 

Sampai dengan s88t ini BPTO memiliki lahan ketinggian 1200 m dpl. Tawangmangu dan 1700 
m dpl. Tiogodlingo Tawangmangu. Laban perumaman tanaman percobaan dan koleksi tanaman 
obat dikelompokkan sesuai dengan khasiat dan fiunilianya. Untuk tanamau obat familia 
Zingiberaceae dikoleksilam pada lahan ketinggian 1200 m dpl. dengan perlakuan budidayal 
pemeliharaan taMman secara umum, sehingga basilnya kurang memadai. 

Sebasai habitat eslinya taoaman ini disebutkan tumbuh baik pada 400 - 700 m dpl. dibawah 
naungan, dengan tidak disebutkan besaran tingkat naungan optimum yang harus diberikan (1). 
Sesuai SK. Men Kes Nomor 149/ Men Kes /SKIIV/78 tanggal 28 April 1978 antara lain melak 
sanakan penelitian adaptesi, pelestarian, kultivasi dan pengembangan produksi, standarisasi serta 
melaksaoakan inventarisasi, identifikasi dan koleksi tanaman obat sesuai dengan pedoman teknis 
yang ditetapkan oleh Kepala Puslitbang Fannasi dan Obat Tradiaional (2). 

Mengacu pada SK tersebut kiranya keberadaan tanaman obat di BPTO sebagai tanaman koleksi 
mutlak diperlulam, baikjenis taoaman obat yangberasal dari daerah tropis maupun sub tropis . 

.-. Selain itu penggunaan simplisia dalam negeri disebutkan ada 9 spesies taoaman obat fumilia 
zingiberaceae menempati daftar 50 besar pemakaian bahan baku I simplisia oleh IK.OT dan IOT 
(3), dan empat diantaranya adalahjenis yang mempunyai mahkota daun (kanopi) yang berbeda, 
sehingga perolehan intensitas cahaya matahari pada setiap daun tidak sama. 

.. 

-. 

Keperluan dalam negeri a1can simplisia maupun keperluan eksport, mulai saat ini sudah harus 
diperbatikan. Namun sangat disayangkan bahwa beberapa simplisia dari taoaman familia 

· Ziogiberaceae justru telah mulai diimport (4). Padahal Indonesia merupakan lahan potensial 
untuk usaha budidaya keperluan pengadaan bahan bakunya Maka dari itu perlu diusahakan 
metode budidaya yang tepat agar dapat diperoleh bahan baku obat yang berkualitas. 

Budidaya tanaman obat bertujuan untuk memperoleh kondisi pertumbuhan dan hasil optimum 
dari tanaman baik yang berhubungan dengan faktor lingkungan, faktor genetis maupun 
pelaksanaan dilapangan. Terlcait dengan kebutuhan simplisia dari tanaman obat familia 
zingiberaceae di Indonesia merupakan bahan baku yang dolJlinan dan paling banyak dibutuhkan 
sebagai obal tradisional. 

Dinyatakan bahwa pada umumnya tanaman obat familia Zingiberaceae banyak tumbuh dikebun/ 
pekanmgan atau dibawah tegaanjati dihutan (4), yang berarti tanaman ini mempunyai kebutuhan 
cahaya lebih rendah dari penyinaran penuh dan budidaya tanaman ini umumnya belum 
diusahakan secara intensif sehingga basil produksinya rendah., disamping kualitas bahan sangat 
berngam 
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Unsur cahaya perlu mendapat perhatian dalam usaha budidaya. tanaman, mengingat bahwa 
hampir semua tanaman ber-klorofil yang mempunyai kegiatan fotosintesis sangat menentukan 
terba.dap basil produksinya. (5). Dinyatakan bahwa pada taraf pertumbuhan vegetatit: intensitas 
cahaya yang tuinggi akan berpengaruh pada tingkat respirasi sehingga. dapat menimbulkan 
kekurangan air yang dapat menghambat pembelahan sel sehingga pertumbuhan tanaman 

c- terganggu. Dinyatakan pula bahwa kadar unsur cahaya terutama ditentukan oleh intensitasnya 
disamping kualitas dan lama penyinaran yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 
vegetatif dan generatif (.5). 

... 

Kondisi lingkungan dilapangan yang menguntungkan sangat mendukung terbadap pertumbuhan 
dan basil produksi tanaman ob~ terutama dariintensitas cahaya yang terkait dengan kesediaan 
unsur hara yang dapat diserap tanaman yang bersangkutan. 

Seberapa jauh pertumbuhan tanaman dan produbi rimpang terhadap taneman obat familia 
Zingibearaceae di BYfO ini dari pengaruh intensitas cahaya yang dikaitkan dengan pemberian 
pupuk organik maka dilakukan penelitian pengaruh cahaya untuk mengetahui intensitas cahaya 
mmatahari yang optimum dan jumlah pupuk organik pada beberapa taoaman familia 
Zingiberaceae yang berbeda bentuk kanopinya terbadap tanaman Jahe (Zingiber ofjicinole 
Rose.), Kunyit (Curcuma domestlca Vahl.), Lempuyang (Zingiber amaricans Bl.) dan Kencur 
(Kaempferia gala11ga L) 

HAS IL 

Dari analisis data diperoleh basil bahwa atas perlakuan yang dicoba terbadap pertumbuhan dan 
basil produksi rimpang segar maupun simplisianya serta pertumbuhan tinggi, dan kanopi pada 
tanaman familia Zingiberaceae (jahe, kunyit, lempuyang wangi dan kencur), terdapat perbedaan 
yang bermakna 

Masing-masing untuk tanaman kunyit, dengan intensitas 20% naungan dan pemberian pupuk 
organik 1,0 kg per tanaman memberikan basil maksimal 0,460 kg per tanaman rimpang segar, 
yang setara dengan 16,56 ton per Ha. (4,943 ton simplisia). Bila dilihat dari kebutuhan intensitas 
cahaya optimum tanpa melihat dosis pupuk organik yang diberikan, terlihat bahwa pertumbuhan 
vegetatif I kanopi optimal diperoleh pada perlakuan 40 % nauangan (0,570 m2), dan untuk 
pertumbuhan tinggi optimal pada 600.4 naungan (1,125 cm) (Tabet 5, Orafik l, ). 

Tanaman kencur, dengan intensitas penuh (0 % naungan) dan pemberian pupuk organik 0,.50 kg 
per tanaman memberikan basil maksimal 0,110 kg per tanaman rimpang segar, setara. dengan 
3,96 ton per Ha (792 kg simplisia). Untuk pertumbuhan kanopi optimal (0,054 m2) pada 0 % 
naungan, namun untuk pertulDOuhan tinggi optimal (0,120 m) pada 400/e> naungan. (Tabel 6, dan 
Graf.tk 2 ). 

Tanaman lempuyang wangi, dengan intensitas 20 % nauangan dan pemberian pupuk organik 
1,00 kg per tanaman memberikan basil maksimal baik pada berat rimpang segar (0,285 kg per 
tanaman rimpang segar yang setara dengan 10,26 ton per Ha (2,0 ton simplisia); tinggi (1,620 
m) serta kanopi (0,440 m2). (Tabe-1 7, Orafik 3 ). 
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Taoaman jahe, dengan intensitas 400..4 nauangan dan pupuk organik 1,0 kg per taoaman 
memberikan basil maksimal 0,320 kg rimpang segar per taoaman, yang setara dengan 11,520 
ton per Ha (3,291 ton simplisia); serta tinggi (0,650 m) dan kanopi (0,102 m2) (Tabel 8, dan 
grafik4 ). 

Taoaman lempuyans wangi danjahe memiliki uktU"Bn daun yang relatif kecil, dan terlihat bahwa 
penyinaran cahaya matahari lebih dapat menyinari helaian daun yang beiada dibagian bawah 
sehingga terlihat sinar merata pada bampir semua bagian tanaman diatas taoah, sehingga 
diperoleb basil produksi dan pertumbuhan pada perlakuan seperti diatas. 

Dinyatakan bahwa bentuk dan kedudukan daun pada tanaman saogat berpengaruh terhadap basil 
fotosintesis. Bentuk daun yang relatif kecil dengan kedudukan yang menyebar serta tidak saling 
menutupi aican terjadi penetrasi cahaya yang lebih tinggi, sehingga diperoleh basil fotosintesis 
optimal (6), yang a1can berpengaruh terbadap pertumbuhan dan produksinya Nsmun keadaan 
seperti ini tentunya hanya a1can terjadi bila terdapat keseimbangan antara unsur hara, C02, H20, 
clan suhu dalam milaoklimat tempat tumbuhnya tanaman yang bersangkut:an. 

Apabila dilihat secara keseluruhan terdapat kesamaan sifat pada tmaman kunyit dan lempuyang 
wangi, dimana dalam perlakuan ini naungan 200.4 dengan penambahan pupuk organik 1 kg per 
tanaman merupakan kondisi yang baik bagi pertumbuhannya sehingga memberikao basil 
rimpang segar maupun simplisia paling tinggi. Dal am perlakuan dengan tanpa naungan diperoleh 
rimpang kencur yang relatiftinggi. Terlladap ketiga tanaman familia Zingiberaceae yang lain 
dalam penelitian ini (kunyit, jahe dan lempuyang wangi) dalam pertumbuhannya memerlukan 

·• nauansan. Hal ini sesuai densan pernyataan bahwa pada umumnya budidaya tanaman obat 
familia Zingiberaea.e dalam pertumbuhannya memerlukan naungan. 

,...i..._ 

KESIMPULANDAN SARAN 

Dari penelitiaa yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

I. Tanaman obat fiunilia Zingiberaceae (lrunyit, lempuyang wangi, danjahe), dapat ditanam dao 
tumbuh menghasilkan rimpang pada 1200 m dpl. BPTO Tawangmangu, untuk memperoleh 
basil yang baik dapat dilakukan ebb : 

Rimpang kunyit terbesar (0,460 kg/ tnm) dan lempuyang wangi (0,285 kg/ tom), dipe 
roleh pada perlakuan naungan 20 % dengan pemberlan pupuk kandang 1 kg I tnm. 

Rimpangjahe terbesar (0,320 kg! tnm), dapat diperoleh dengan pemberian naungao 40 
% dan pupuk kandang 1 kg/ tnm. Sedang terhadap tanaman kencur (0.110 kg/ tnm) pa.da 
pemberian pupuk organik 0,50 kgl tnm. tanpa naungan. 
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Sebagai tansmsn koleksi untuk kenampaan visual dilapsogan (tinggi dsn kanopi optimal) 
pada 1200 m dpl. Tawangmangu, dapat dilakukan : 
Untulc tanaman kunyit ditanam dengan pemberisn 40 % - 60 % nauangan dengan dosis 
pupuk kandang 0, 75 kg/ tnm; untuk lempuyang wangi 20 % naungsn dengan 1 kg I tanaman; 
tanaman jahe 40 % naungan dengan pemberian pupuk 0,50 - 0,75 kg per tanaman ; dan 
kanopi optimum kencur 0 % 

Disarankan untuk keperluan identifikasi tanaman obat (kunyit, lempuyang wangi, jahe 
dan kencur), dspat ditanam sebsgai tanaman koleksi pada 1200 m dpt. Tawaogmangu, namun 
bukan untuk ksrakteristiknya 
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ABSTRAK 

Penelitian pengaruh <?ahaya matahari untuk mengetahui intensitas cahaya optimum pada 
beberapa tanaman obat familia Zingiberaceae yakni jahe (Zingiber ojfldnale Rose.). kunyit 
(Curcwna domestica Val.), lempuyang wangi (Zingiber aromaticum Vahl) dan kencur 
(Kaempferia galanga L) yang berbeda bentuk kanopinya pada 1200 m dpl. BPTO 
Tawangmangu. 

Penelitian dilakukan dengan metode statistik pola faktorial, yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 
pertama adalah 4 tingkatan variasi intensitas cahaya matahari dengan menggunakan paranet 
antara (00.4 - 60%) dan fil.ktor 2 berupa 4 tingkatan variasi dosis pupuk organik (0,25-1,00 kg) 
per tanaman. Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan tinggi dan kanopi serta produksi 
rimpangl simplisianya 

Diperoleh basil bahwa dari perlakuan yang dicoba terhadap pertumbuhan dan basil produksi 
rimpang segar maupun simplisianya serta pertumbuhan tinggi, dan kanopi pada tanaman familia 
Zingiberaceae Gahe, kunyit, lempuyang wangi dan kencur), terdapat perbedaan yang bermakna 

Masing-masing untuk tanaman kunyit, dengan intensitas 200.4 naungau dan pemberian pupuk 
organik 1,0 kg per bmaman memberikan basil maksimal 0,460 kg per tanaman rimpang segar, 
yang setara dengan 16,56 ton per Ha (4,943 ton simplisia). Bila dilihat dari kebutuhan intensitas 
cahaya optimum tanpa melihat dosis pupuk organik yang diberikan, terlihat bahwa pertumbuhan 
vegetatif I kanopi optimal diperoleh pada perlakuan 40 % nauangan (0,541 m2), dan untuk 
pertumbuhan tinggi optimal pada 600.4 naungan (l,07lm). 

Tanaman kencur, dengan intensitas penuh (0 % naungan) dan pemberian pupuk organik 0,50 
kg per tanaman memberikan basil maksimal 0,110 kg per tanaman rimpang segar, setara dengan 
3,96 ton per Ha (792 kg simplisia). Untuk pertumbuhan kanopi optimal (0,054 m2) pada 0 % 
nanngan, namun untuk pertumbuhan tinggi optimal (0,120 m) pada400/o naungan. 

Tanaman lempuyang wangi, dengan intensitas 20 % nauangan dan pemberian pupuk org211ik 
1,00 kg per tanamao memberikan basil maksimal baik pada berat rimpang segar (0,285 kg per 
tanaman) yang setara dengan 10,26 ton per Ha (atau 2,0 ton simplisia/ Ha); tinggi (1,620 m) 
maupun kanopi (0,440 m2). 

Tanaman jahe, dengan inteilfJitas 40% nauangan clan pupuk organik 1,0 kg per tanaman 
memberikan basil maksimal 0,320 kg rimpang segar per tanaman, yang setara dengan 11,520 
ton per Ha (3,291 ton simplisia); serta tinggi (0,650 m) dan kanopi (0,102 m2). 

Km:a kunci : Cahaya optimal,jab.e, kencur, lempuyang wangi, kunyit, kanopi. 
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l PENDAHULUAN 

A Latar belakang 
Sesuai dengan tugas dan fungsi Balai Penelitian Tanaman Obat Tawangmangu menurut SK Men 
Kes No. 149/Men Kes/SKIIV/78 tgl 28 April 1978 antara lain melaksanakan kultivasi atau 
budidaya Tana.man Obat (1). Beberapa Tenaman obat familia Zingiberaceae masuk dalam daftar 
Inventarisasi tenaman obat BPTO (2), yang merupakan tanaman koleksi pada 1200 m dpl. 

Penelitian budidaya tanaman obat bertujuan untuk memperoleh kondisi pertumbuhan dan basil 
optimum dari tanaman baik yang berhubungan dengan faktor lingkungan, faktor genetis maupun 
pelaksanaan dilapangan. Dinyatakan bahwa simplisia dari tanaman obat familia zingiberaceae di 
Indonesia merupakan bahan baku yang dominan dan paling banyak dibutubkan sebagai obat 
tradisional. Hal ini dapat diketahui dari data tahun 1998 (Badan POM), penggunaan simplisia 
dalam negeri disebutkan ada 9 spesies tenaman obat fiunilia zingiberaceae menempati daftar 50 
besar pemakaian bahan baku I simplisia oleh IKOT dan JOT (3), dan empat diantaranya adalah 
jenis yang mempunyai mahkota daun (kanopi) yang berbeda, sehingga diperoleh intensitas 
cahaya matahari pada setiap daun berbeda pula. 

Mengingat semakin bertambahnya pabrik obat tradisional di Indonesia, maka kebutuban bflhan 
baku dari tanaman ini akan semalcin meninglcat. Dalam hal ini baik untuk keperluan dalam negeri 
maupun keperluan eksport yang sudah hams sudah mulai diperhatilam. 

Namun sangat disayangkan bahwa beberapa simplisia dari tanaman familia Zingiberaceae justru 
telah mulai diimport (3). Padahal Indonesia merupakan Jahan potensial untulc usaha budidaya 
keperluan pengadaan bahan bakunya Maka dari itu perlu diusahakan metode budidaya yang 
tepat agar dapat diperoleh bahan baku obat yang berlcualitas. 

Dinyatakan bahwa pada umumnya tanaman obat familia Zingiberaceae banyak tumbuh pada 300 
· - 700 m dpl. dikebun/ pekarangan atau dibaWah tegaanjati dihutan (4)~ yang berarti tanaman ini 
mempunyai kebutuhan cahaya lebih rendah dari penyinaran penuh dan budidaya tanaman ini 
umumnya belum diusahakan secara intensif sehingga basil produksinya rendah., disamping 
kualitas bahan sangat beJ"888ID. 

Unsur cahaya perlu mendapat perhatian dalam usaha budidaya tanam~ mengingat bahwa 
hampir semua tanaman ber-klorofil yang mempunyai kegiatan fotosintesis sangat menentukan 
terhadap basil produksinya (5). 

Dinyatakan bahwa pada taraf pertumbuhan vegetatif: intensitas cahaya yang tuinggi a1can 
berpengaruh pada tingkat respirasi sehinsga dapat menimbulkan kekurangan air yang dapat 
menghambat pembelahan sel sehinsga pertumbuhan tanaman terganggu. Dinyatakan pula bahwa 
kadar unsur cahaya terutama ditentukan oleh intensitasnya disamping kualitas clan lama 
penyinaran yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif dan generatif (5). 

1 



;; 

Hasil fotosintesis dalam suatu tanamsn sangat tergantung pada kondisi l.ingkungan. yang 
mendukungnya, termasuk unsur hara dari pemupukan yang mempengaruhi produksi tanaman 
baik kunatitas maupun kualitasnya. 

Luas permukaan daun tentunya mempengaruhi pula yang terkait erat dengan bentuk kanopi (luas 
mahkcta tanaman/ luas bayangan tanam8n yang diproyeksikan pada pennukaan tanah 
dibawabnya). MasalBhnY&: belum diketahuinya dengan pasti cahaya optimum untuk pertumbuhan 
dan basil rimpang beberapa familia Ziogiberaceae tmtuk keperluan ideotifikasi sebagai tanaman 
koleksi pada 1200 m dpl. BPTO Tawangmangu, meskipun bukan habitat aslinya 

Maka dilakukan penelitian pengaruh cahaya uotuk mengetahui iotensitas cahaya nmmatahari 
yang optimum dan jumlah pupuk organik terhadap taoaman Jahe (Zingiber ojfidnaJe Rose.), 
Kunyit (Curcuma domestica Vahl.), lempuyang wangi (Zingiber amaricans Bl.) dan Kencur 
(Kai!mpferla gaJanga L.) pada 1200 m dpt. BPTO Tawangmangu. 

B. Perumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut terdapat beberapa hal terkait dengan teknik budidaya 
tanaman familia Zingiberaceae dari pengaruh intensitas cabaya matahari dan dosis pupuk 
organik. Dua diantaranya adalah iotensitas cahaya matahari clan pupuk organik. 

Intensitas cahaya dapat dilihat dan diacu dari daerah pertumbuhan tanaman familia 
Zingiberaceae dibawah tegaan tanaman tahunan yang berkisar antara 20 - 60 %. Adapun pupuk 
organik yang umum digunakan oleh masyarakat petani adalah dari sisa-sisa makanan temak 
antara lain kambing, lembu, kuda, kelinci, ayam bercampur dengan kotorannya dalam kandang. 

Maka dalam penelitian ini digunakan pupuk organik asal kambing yang banyak terdapat disana, 
dengan berbagai besaran intensitas cahaya dengan menggunkan paranet 

Adapun perumusan masalah pada penelitan ini adalah baga.imana usaha budidaya yang terkait 
dengan besaran intensitas cahaya matahari dan dosis pupuk organik asal kambing yang tepat agar 
diperoleh basil pertumbuhan dan basil rimpang tanaman familia Zingiberaceae Jahe (Zingiber 
offidnal,e Rose.), Kunyit (Curcuma domestica Vahl.), Lempuyang (Zingiber amaricans BL.), 
Kencur (Kaempferia gaJ,anga L.) yang berbeda bentuk kanopinya 

C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : . 
Umum Mengetahui intensitas cahaya dan pupuk organik terhadap pertumbuhan dan 

produksi rimpang Zingiberaceae. 

Khusus Mengetahui sifat-sifat taoaman obat fiunilia Zingiberaceae (kencur, kunyit, 
lempuyang wangi danjahe) yang terkait dengan identifikasi dan karateristiknya 
pada 1200 m. dpl. BPI'O Tawangmangu. 
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D. Manfaet Penelitien 
Manfilat yang dibarapkan dari penelitian ini adalah agar dapat tersedianya simplisia jahe, kuoyit, 
lempuyang dan kencur sebagai bahan baku obat yang berkualitas dan berkesinambungan dari 
basil budidaya 

Il. METODE PENEIITIAN 

A Kerangka pikir, bahan dan cara, hipotesis dan difinisi operasional 

1 ). a Kenmgka pikir 

Teknik 
Budidaya tanaman obat 
familia Zingiberaceae (kunyit, 
lempuyang wangi, jabe dan 
kencur) 

I Promiksi rang I 
Pertllmbeban ---+ I Pertumbuhan I (-. --Kanopi 
tinggi tanaman 

600/0 
Naungan 

400/0 I intensitas 
penymaran 

200/0 matahari 

b. Bahan dan cara : 

Pupuk organik 
asa1 kambing 

{

1 kg/tn 
0,75 kgltn 
0,5 kgltn. 
0,25kgltn. 

Bahan penelitian yang digunab.n antara lain bibit jahe, kunyit, lempuyang wangi dan kencur, 
naungan I paranet dengan tingkat nauangan 0 % - 60 %, bambu penyangga, plast penandaan, 
pupuk organik, pupuk an-organik, pestisida serta l~an sebagai lokasi penelitian budidaya 

Alat yiillg dipakai berupa alat pertanian, lux meter, altimeter, ombrometer, meter, pH meter, clan 
alat tulis menulis lainnya. 

Penelitian dilakukan dengan ekBperimental desain po la faktorial, disusun dalam Rancangan Acak 
Kelompok (RAK), yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama (I), berupa intensitas penyinaran/ 
naungan (N) dalam 4 tingkatan : 

Nl: 60% 
N2 :40% 
N3: 20% 
N4: 0% 3 



Faktor kedua (Il) berupa pupuk organi dalam 4 dosis pupuk sbb : 
Pl : 1,0 kg per tanaman 
P2 : 0, 75 kg per tanaman 
P3 : 0,50 kg per tanaman 
P4 : 0,25 kg per tanaman 

Pengamatan dilakukan terbadap pertumbuban tinggi dan kanopi serta basil produksi rimpang 
tanaman obat fiunilia Zingiberaceae (kencur, jahe, lempuyang wangi dan kunyit). Data yang 
diperoleh dianalisa secma statistik sesuai dengan metode yang teklah ditetapk"8.11. Apabila telah 
diketahui ada perbedaan yang bermakna dari perlalruan yang dicoba, dilanjutkan dengan uji 
DMRT,5%. 

2).Hipotesis 
Pada usaha budidaya tanamanfamili Zingiberaceae (Jahe, Kuniyt, Lempuyang, Kencur) bila di 
tanam/ dipelihara secara umum dan dipupuk dengan pupuk organik serta diberi naungan dengan 
besaran tertentu akan diperoleh pertumbuhan dan basil rimpang yang optimal. 

3). Difinisi operasional 
Tinggi tanaman : Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang (permukaan tanah 

sampai dengan ujung tanaman tertinggi), dalam (m), 

Kanopi tanaman: Kanopi adalah Juas bayangan tajuk, yang diproyeksikan pada 
permukaan tanah, yang dibentuk oleh mahkota daun (m2). 

Produksi : Produksi rimpang segar adalah berat rimpang setelah tana
man dipanen (yang ditandai dengan lmuhnya bagian tanaman 
diatas tanah/ menguning) dibersihkan dari tanah tanpa dicuci, 
dalam (kg). 

Cahaya optimum : Cahaya optimum dimaksutkan bahwa. tanaman yang bersang
kutan dapat memperoleh intensitas yang cukup untuk keperluan 
fotosintesis sehingga diperoleh pertumbuhan dan basil terbesar. 

fil HASILDANPEMBAHASAN 

Diperoleh basil bahwa dari perlakuan pemberian naungan 0 % - 60 % dengan penambahan 
pupuk kandang 0,25 kg sampai dengan l kg per tanaman terhadap pertumbuhan tinggi, kanopi 
dan basil produksi rimpang segar maupun simplisianya p3.da tanaman familia Zingiberaceae 
Gabe, kunyit, lempuyang wangi clan kencur), terdapat perbedaan yang bermakna. (T&bel Anova 
1-4). 

Kunyit 
Masing-masing untulc tanaman kunyit, dengan intensitas 20% naungan dan pemberian pupuk 
organik 1,0 kg per tanaman memberikan basil maksimal 0,460 kg per tanaman rimpang segar, 
yang setara dengan 16,56 ton per Ha (4,943 ton simplisia), (Tabet. 5, Grafik 1). · 
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Secara umum pemberian dosis pupuk organik yang relatif tinggi (0,75 - 1,00 kg/ tanaman) 
terhadap pertumbuhan tinggi. kanopi dan basil rimpang semakin tinggi pula Temyata 
pemupukan cukup efektif pada setiap pemberian nauangan (00/o - 600/o). (Tabet 5 - 8 ). 

Hal ini mungkin disebabkan karena keadaan mikro klimat lokasi penelitian dan sifat tanah yang 
cukup poreus sehingga pemberian pupuk yang relatif banyak merupakan media pertumbuhan 
yang baik, disamping perakaran kunyit relatif dalam bila dibandingkan dengan perakaran kencur. 
Karena terjadi keseimbangan ketersediaan hara dan air pada seat terjadi fotosintesis berlangsung 
sehingga diperoJeb hasiJ yang optimal dan pertumbuhan tanaman kuniyt pun maksimal (Tabet 
13-14 ). 

Bila dilibat dari kebutuhan intensitas cahaya optimum tanpa melihat dosis pupuk organik yang 
diberikan, terlihat bahwa pertumbuhan vegetatif I kanopi optimal diperoleb pada perlakuan 40% 
nauangan (0,570 m2), dan untuk pertumbuhan tinggi optimal pada 600/o nanngan (1,125 cm). 
(Grafik 1) . . 

Kencur: 
Tanaman kencur, dengan intensitas penuh (0 % naungan) dan pemberian pupuk organik 0,50 kg 
per tanaman memberikan basil maksimal 0,110 kg pe.r tanaman rimpang segar, setara dengan 
3,96 ton per Ha (792 kg simplisia). Untuk pertumbuhan lamopi optimal (0,054 m2) pada .O % 
naun~ namun untuk pertumbuhan tinggi optimal (0,120 m) pada 400/o naungan. Dilihat dari 
intensitas cahaya matahari, tanaman kencur pada 1200 m dpl. tidak memerlukan naungan untuk 
pertumbuban yang baik Hal ini terjadijuga pada pemberian pupuk yang relatifbanyak (0,75 - 1 
kg per tanaman) tidak efisien. Hal ini dapat dimengerti karena perakaran tanaman kencur tidak 
terlalu dalam, sehingga pemupukan yang terlalu tinggi kurang efisien. 

Lempuyang wangi : 
Tanaman lempuyang wangi, dengan intensitas 20 % nauangan dan pemberian pupuk organik 
1,00 kg per tanaman memberikan basil maksimal baik pada berat rimpang segar (0,285 kg per 
tmiaman rimpang segsr yang setara dengan 10,26 ton per Ha (2,0 ton simplisia); tinggi (1,620 
m) serta kanopi (0,440 m2), (TsbeJ 7). 

Jahe: 
Tanaman jahe, dengan intensitas 400/o nauangan dan pupuk organik 1,0 kg per tanaman 
memberikan basil maksimal 0,320 kg rimpang segar per tanaman, yang setara dengan 11,520 
ton per Ha (3,291 ton simplisia); serta tinggi (0,650 m) dan kanopi (0,102 m.2), (Tabet 8). 

Apabila dilihat seem-a keselWllhan terdapat kesamaan sifat pada tanaman kunyit dan lempuyang 
wangi. dimana dalam perlakuan ini naungan 20% dengan penambahan pupuk organik 1 kg per 
tanaman merupakan kondisi yang baik bagi pertumbuhannya sehingga memberikan basil 
rimpang segsr maupun simplisia paling tinggi. 

Dalam perlakuan dengan tanpa naungan diperoleh rimpang kencur yang relatiftinggi. Terhadap 
· ~ ketiga tanaman familia Zingiberaceae yang lain dalam penelitian ini (kunyit, jahe clan 

lempuyang wangi) dalam pertumbuhannya memerlukan nauangan. 
5 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

_ I l. Taoamao obat fam.ilia Zingiberaceae (kuoyit, lempuyaog waogi, jabe dan kencur), dapat 
I ditanem dan tumbuh mengbasilkan rimpang pada 1200 m dpl. BPTO Tawangmaogu. · 

Untuk memperoleh hasil rimpaog kunyit optimum (0,460 kg! tnm) dan lempuyang waogi 
(0,28.5 kg! tnm), diperoleh pada perlakuao naungao 20 % dengao pemberian pupuk kandang 
1 kg/tnm. 

Untuk memperoleh hasil rimpangjahe optimum (0,320 kw tnm), dapat diperoleh dengao 
pemberian naungan 40 % dan pupuk kandang 1 kg! tnm. Sedang terhadap tanaman kencur 
(0,110 kg! tom) pada pemberiao pupuk organik 0,50 kg! tom. tanpa nauangan. 

2. Sebagai taoaman koleksi untuk keoampaan visual dilapangan (tinggi dan kanopi optimal) 
pada 1200 m dpl. Tawangmangu, dapat dilakukan : 

Untuk tana!n!!I! lrnnyit dit3::.-ml dengan pemberi3n 40 % - 60 % nauangan dengan dosis 
pupuk ksndang 0,75 kg! tnm; untuk lempuyang wangi 20 % naungan dengan 1 kg I tanaman 
; tanaman jahe 40 % naungan dengan pemberian pupuk 0,50 - 0, 75 kg per tanaman ; dan 
kanopi optimum kencur 0 % 
naungan. 

· Disarankan agar dilakukan penelitian keperluan cahaya optimum terhadap beberapa tanaman 
obat familia Zingiberaceae pada habitat aslinya 

Untuk keperluan koleksi tanaman obat pada 1200 m dpl. BPTO Tawangmangu tanaman obat 
(kunyit, lempuyang wangi, jahe dan kencur), agar dipergunakan sebagai identifikasi dao bukan 
untuk karakteristiknya. 
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ta Pengamatan Rimpang Kunyit 

rlakuan Ula'.lgan 
I II 

P1 0.38 0.375 
P2 0.395 0.405 
P3 0.398 0.392 
P4 0.4 0.395 

'P1 0.455 0.445 
'P2 0.43 0.395 
'P3 0.405 0.41 
P4 0.405 0.415 

;p1 0.46 0.455 
"P2 0.433 0.435 
\P3 0.395 0.387 
;p4 0.433 0.435 

fP1 0.395 0.38 
lP2 0.363 0.357 
lP3 0.346 0.355 
it-'4 I 0.303 0.315 
ital 6.396 6.351 
, -
' - 7.748151 
: Total= 0.071034 
: Perl = 0.066558 
: blok= 0.001191 
: Error= 0.003286 

Tabel bantu interaksi 
~rl k P1 P2 P3 
I 1.155 1.23 
2 1.35 1.275 
3 1.38 1.305 
1 1.165 1.08 
imlah 5.05 4.89 

Tabel 1 ANOVA 

Ill 
0.4 

0.43 
0.44 

0.405 

0.45 
0.45 

0.415 
0.41 

0.465 
0.437 
0.388 
0.437 

0.39 
0.36 

0.349 
0.312 
6.538 

1.23 
1.23 
1.17 
1.05 
4.68 

1.155 
1.23 
1.23 

1.2 

1.35 
1.275 

1.23 
1.23 

1.38 
1.305 

1.17 
1.305 

1.165 
1.08 
1.05 
0.93 

19.285 

JKN = 
JKP = 
JKNXP = 

P4 
1.2 

1.23 
1.305 

0.93 
4.665 

0.385 
0.41 
0.41 

0.4 

0.45 
0.425 

0.41 
0.41 

0.46 
C.435 

0.39 
0.435 

0.388333 
0.36 
0.35 
0.31 

6.428333 

0.044989 
0.008452 
0.013117 

Jumlah 
4.815 
5.085 

5.16 
4.225 

19.285 

1al isis variance pengamatan kt.mit 

I' dB JK KT F hitung F tabel "\. 

'angan 2 0.001191 0.000595 2.899177 3.44 
~rlakuan 15 0.066558 0.004437 21.60612 2.26 
J) 3 0.044989 0.014996 73.02215 3.05 
' ) 3 0.008452 0.002817 13.71781 3.44 
lXP) 9 0.013117 0.001457 7.096875 2.55 
' (Q( 16 0.003286 0.000205 
Jtal 47 
-dt • Perlakuan dengan hasil F hitung > F tabel berbeda nyata 
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Gambar 1. 

. -,: .. . .. ' .-.. ~ -. . 

Penelitian kebutuhan cahaya 
optimum pada beberapa tanarnan obat 
f am. zingiberaceae yahg berbeda 
bentuk kanopinya, pada 1200 m dpl. 
Tawangmangu. 

Keterangan : 
1. kencur 
2. lempuyang wangi 
3. kunyit 
4. jahe 
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Gambar 2. Penyinaran intensitas cahaya 
matahari dengan 60 % 
nauangan. 

Gambar J. Penyinaran intensitas cahaya 
matahari dengan 40 % 
nauangan. 

Keterangan : 1. kencw.~ 
2. lempuyang wangi 
3. kunyit 
4. jahe 

20 



Gambar 4. Penyinaran intensitas cahaya 
mataha~i dengan 20 % 
naungan. 

Gamabar 5. Penyinaran intensitas cahaya 
matahari dengan 0 % 
naungan. 

21 

Keterangan : 
1. kencur 
2. lempuyang wangi 
J. kunyit 
4. jahe · 



Gambar 6. Tanaman kunyit 

Gambar 7 : Tanaman kencur 
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Gambar 8 

Gambar 9 

l/·~ 
,' 

. . 

. • Lempuyang wangi 

Tanarnan jahe 
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Tabel 2.ANOVA 

Tabel berat rimpano segar oer tanaman Kencur (kg) 

I 
N1 P1 0.051 

P2 0.051 
P3 0.046 
P4 0.037 

N2 P1 0.077 
P2 0.063 
P3 0.064 
P4 0.063 

N3 P1 0.085 
P2 0.070 
P3 0.072 
P4 0.076 

N4 P1 0.103 
P2 0.090 
P3 0.112 
P4 0.093 

N1 : Naungan 60% 
N2 : Naungan 40% 
N3 : Naungan 20% 
N4 : Naungan 0% 

Tabel bantu interaksi 
P1 

N1 
N2 
N3 
N4 

Ulanaan Rerata 
II Ill 
0.047 0.052 0.050 
0.047 0.051 0.050 
0.045 · o.044 0.045 
0.033 0.035 0.035 
0.074 0.076 0.076 
0.053 0.064 0.060 
0.053 0.063 0.060 
0.075 0.062 0.067 
0.084 0.086 0.085 
0.069 0.071 0.070 
0.069 0.069 0.070 
0.076 0.079 0.077 
0.098 0.099 0.100 
0.088 0.092 0.090 
0.108 0.110 0.110 
0.087 0.090 0.090 

P1 : pupuk organik 1,00 kg 
P2 : pupuk organik 0, 75 kg 
P3 : pupuk organik 0,50 kg 
P4 : pupuk organik 0,25 kg 

P2 P3 P4 

3.981 -2.77 1.558 
-3.808 -2.596 1.818 

-2.51 3.895 1.298 

S A OV idik raoam N A dua arah 
Sumber JK DB 

Kombinasi Naungan*Pupuk 0.241 1 
Naungan 0.0172 3 
Pupuk 0.000864 3 
lnteraksi Naungan*Pupuk 0.001356 9 

JK Rerata F Hitung F Tabel 
0.241 837.453 10.12796 

0.005728 38.018 3.862539 
0.000288 1.911 3.862539 
0.000151 13.544 2.188763 



Tabel 3. ANOVA 

Tbelb t · t L a era nmpanQ seaar oer anaman empuyang wa 

I 
N1 P1 0.185 

P2 0.175 
P3 0.166 
P4 0.165 

N2 P1 0.202 
P2 0.198 
P3 0.184 
P4 0.164 

N3 P1 0.285 
P2 0.269 
P3 0.203 
P4 0.200 

N4 P1 0.230 
P2 0.222 
P3 0.279 
P4 0.159 

N1 : Naungan 60% 
N2 : Naungan 40% 
N3 : Naungan 20% 
N4 : Naungan 0% 

Tabel bantu interaksi 
P1 

N1 
N2 
N3 
N4 

I I rag am ANOVAd 
Sumber 

Ulangan 
Rerata 

II Ill 
0.183 0.187 0.185 
0.176 · 0.114 0.175 
0.163 0.166 0.165 
0.166 0.164 0.165 
0.196 0.202 0.200 
0.195 0.192 0.195 
0.185 0.186 0.185 
0.166 0.174 0.1 68 
0.284 0.286 0.285 
0.269 0.272 0.270 
0.202 0.204 0.203 
0.205 0.195 0.200 
0.229 0.231 0.230 
0.219 0.219 0.220 
0.280 0.281 0.280 
0.162 0.159 0.160 

P1 : pupuk organik 1,00 kg 
P2 : pupuk organik 0,75 kg 
P3 : pupuk organik 0,50 kg 
P4 : pupuk organik 0,25 kg 

P2 P3 P4 

1.759 1.759 -4.221 
-1 .759 -21 .807 -22.862 

0 24.621 -17.586 

ua ara h 
JK DB 

Kombinasi Naungan*Pupuk 2.025 1 
Naungan ' 0.03451 3 
Pupuk 0.01822 3 
lnteraksi Naunqan*Pupuk 0.02391 9 

9 

ngi (kg) 

JK Rerata F Hitung F Tabel 
2.025 333.416 10.12796 

0.0115 4.331 3.862539 
0.006072 2.286 3.862539 
0.002656 438.144 2.188763 



Tabel 4. ANOVA 

Tabel berat rimpang segar oer tanaman Jahe (ka) 

I 
N1 P1 0.271 

P2 0.270 
P3 0.246 
P4 0.221 

N2 P1 0.323 
P2 0.313 
P3 0.313 
P4 0.292 

N3 P1 0.274 
P2 0.272 
P3 0.241 
P4 0.245 

N4 P1 0.240 
P2 0.226 
P3 0.201 
P4 0.199 

Ni : Naungan 60% 
N2 : Naungan 40% 
N3 : Naungan 20% 
N4 : Naungan 0% 

Tabel bantu interaksi 
P1 

N1 
N2 
N3 
N4 

1 1 raQam ANOVAd 
Sumber 

Ulangan 
Rerata 

II Ill 
0.268 0.271 0.270 
0.269 ·· 0.271 0.270 
0.244 0.245 0.245 · 
0.217 0.222 0.220 
0.315 0.322 0.320 
0.305 0.312 0.310 
0.304 0.313 0.310 
0.290 0.288 0.290 
0.275 0.276 0.275 
0.270 0.268 0.270 
0.241 0.238 0.240 
0.244 0.246 0.245 
0.238 0.242 0.240 
0.224 0.225 0.225 
0.197 0.202 0.200 
0.201 0.200 0.200 

P1 : pupuk organik 1,00 kg 
P2 : pupuk organik 0, 75 kg 
P3 : pupuk organik 0,50 kg 
P4 : pupuk organik 0,25 kg 

P2 P3 P4 

-2.864 4.295 5.727 
-1.432 -2.864 5.727 
-3.341 -4.295 2.864 

ua ara h 
JK DB 

Kombinasi Naungan*Pupuk 3.203 1 
Naungan 0.05004 3 
Pupuk 0.01107 3 
lnteraksi Naungan*Pupuk 0.001987 9 

10 

JK Rerata F HitunQ F Tabel 
3.203 867.72 10.12796 

0.01668 75.528 3.862539 
0.003692 16.717 3.862539 
0.000221 24.146 2.188763 



Tab el 5. Pertum buhan dan produksi rim pang Kunyit 
Umur 1 tahun pada 1200 m dpl. Tawangmangu 

• • --------------------------------,----------------------------------------------------------. 
Pupuk org. Rimp. . Sim pl. Tinggi Kanopi · j 

N aungan l segar (kg) (kg) (m) (m 2) I 
{----------------------------------------------------------{ 

Nl 
(60%) 

N2 
(40%) 

i NJ 
(20%) 

N4 
(0%) 

Pl ( 1,00 kg) 
P2 ( 0,75 kg) 
P3 ( 0,50 kg) 
P4 ( 0,25 kg) 

-_.· P 1 (1,00 kg) 
P2 (0, 75 kg) 
P3 (0:50 kg) 
P4 (0,25 kg) 

P 1 (1,00 kg) 
P2 (0,75 kg) 
P3 (0,50 kg) 
P4 (0,25 kg) 

p 1 (1,00 kg) 
P2 (0,75 kg) 
P3 (0,50 kg) 
P4 (0)5 kg) 

0,385 c 0,114 d 0,95 5 f 0,440 d ! 
0,410 d 0,125 e 1,125 i* 0,285 b 
0,410 d 0,124 e 1,100 h 0,335 c 
0,400 c 0.122 e 1,105 h 0,285 b 
0,401 . 0,121 1,071 0,336 

0,450 e 0,116 d 0,980 g 0,550 g 
0,425 d 0,130 f 0,950 f 0,570 h* 
0,410 d 0,125 ef 0,950 f 0,500 f 
0,410d 0,125 e 0,945 f 0.545 g 
0,424 0,124 0,956 0,541 ' 

. 0,460 e* 0,140 g* 0, 765 c 0,565 h 
0,435 d 0,114 d 0,785 d 0,4 75 e 
0,390 c 0,100 c 0,850 e 0,445 d 
0.435 d 0,112 d 0,850 e 0.440 d 
0,430 0,127 0,813 0,481 

0,385 c 0,099 c 0,650 a 0,286 b 
0,360 b 0,090 b 0,655 a 0,265 a 
0,350 b 0,090 b 0, 725 b 0,33 0 c 
OJI O_a 0. 079 a 0 650 a 0.,184 b 
0,351 0,090 0,670 0,291 

---·--------------------------------------------------------··-··------··--
Catatan : 
Dari data diatas prod tertinggi pada (N3P 1) = 0,460 kg I tnm = 16,5 6 ton I Ha 
Leteratur : Produksi rim pang segar = 21 - 30 ton I Ha= x 20,5 ton f Ha 

(MMl, I, 1977). 
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Tabel 6. Pertumbuhan dan basil rim pang tan am an Kencur 
Umur .1 tahun penanaman pada 1200 m dpl. Tawangmangn 

-- - -----------. ------------------[--------- -- -- - --------------------------------------------------- ~ 

r
--·-.. Pupuk org. · Prod Simpl. Tinggi Kanopi 

iNaungan ·· ·-·---------. ! segar(kg) (kg) (m) (m2) 

I ---------------------------~~--!------------------------------------------------------------ - ----· 
! Pl ( 1,00 kg) [ 0,050 be 0,010 b 0,078 a 0,015 a 
! NI P2 ( 0,75 kg) · 0,050 be 0,010 h 0.080 C1 0,018 ab 
i \ (60%) P3 ( 0,50 kg) 0,045 ah 0,010 b 0,078 a 0,018 ab 
! P4 ( 0,25 kg) 0.035 a 0.007 a 0.085 b 0.020 b I o,o4s 0,009 o,oso o,01s 

. l 
' i 

l 
' 

Pl (tOO kg) 0,075 e 0,015 ed 0,100 c 0,020 b 
N2 P2 (0~75 kg) 0,060 cd 0,012 be 0,115 d 0,028 d 
(40%) P3 (0,50kg) 0,060 cd 0,012 be 0,.120 <ll!' 0,025 e 

P4 (0~25 kg) 0,070 de 0,015 cde 0,115 d 0,027 cd 
0,066 0,014 0,113 0,025 

p 1 (1~00 kg) 0,085 f 0,017 efg 0,085 b 0,042 e 
N3 P2 (0~75 kg) 0,070 de 0,014 cd 0,085 b 0,045 fa . ... 

(20%) P3 (0,50 kg) 0,070 de O,OJ 4 cd 0,100 c 0,053 hi 
P4 (0,25 kg) 0,080 ef 0,016 def 0.10 5 c 0,050 h 

0,076 0,015 0,094 0,048 

P 1 (l~OO kg) 0,100 gh 0,020 i 0,080 a 0,050h 
N4 P2 (0;75 kg) 0,090 fg 0,019 ghi 0,080 a 0,050 h 
(0%) P3 (0,50 kg) 0,110 h* 0,023 j* 0,085 b 0,054 j* 

P4 (0)5 kg) 0,090 fa 0.018 fah 0,084 b 0 044 ef -- - - -· --- ~-3-----

0,098 0,020 0,082 0,015 

----------~-----------------··--·----··-----··-------------------------

Catatan : 
Dari data diatas tertinggi N4P3 = 0,110 I tnm = 3,960 ton I Ha 
Leteratur : Produksi rim pang segar kencur = 3 - 8 ton/ Ha= x 5,5 ton I Ha 

(MMI. I, 1977) . 
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Tabel 7 • Pertumbuhan dan basil rimpang tanaman Lempuyang wangi 
Umur 1 tahun pada 1200 m dpl. Tawangmangu 

/~:~:~~ ;;;!(kg) 3(::1t Tt.:r ~:~r 
I - - - ----- ----- ---------------- -1- --- -----------------------------------------------------------i 
I Pl ( 1,00 kg) ' 0,185 d 0,039 d 1,255 f 0,280 c ! 
j Nl P2(0,75kg) i 0,175c 0,039d l,315g 0,225ab f 

I (60%) P3 ( 0,50 kg) II 0,165 b 0,033 a 1,125 d 0,235 b 

1

, 

1, P4 ( 0,25 kg) 0,165 b 0,034 a 1.215 e 0.215 a 
i I 0,173 0,036 1,228 0,239 . 
I I 
l 
i 
I 

p 1 (1,00 kg) 
N2 P2 (0, 75 kg) 
(40%) P3 (0,50 kg) 

P4 (0,25 kg) 

N3 
(20%) 

N4 
(0%) 

p 1 (1,00 kg) 
P2 (0,75 kg) 
P3 (0,50 kg) 
F4 (0,25 kg) 

Pl (l;OOkg) 
P2 (0,75 kg) 
P3 (0,50 kg) 
P4 (0,25 kg) 

r 

0,200 f 
0,195 e 
0,185 d 
f\ 1 rn h 
V,.lUO u 

0,187 

0,285 k* 
0,270 i 
0,203 f 
0,200 f 
0,240 

0,230 h 
0,220 g 
0,280 i 
0,160 a 
0,223 

0,042 def 
0,040 cd 
0,039 be 
" f\"",.., 1_ 
V,V.) I V 

0,040 

0,048 i* 
0,044 efg 
0,040 cd 
0.040 cd 
0,043 

0,044 efg 
0,046 gb 
0,043 ef 
0,03 8 be 

0,755 cd 
0,675 b 
0,645 ab 
0,730 c 
0,701 

1,620 m * 
1,5 80 I 
1,510 i 
1.450 h 
1,540 

1,550 jk 
1,560 k 
l,475h 
1,45 0 h 
1,509 

0,360 g 
0,285 cd 
0,330 f 
0.285 cd 
0,315 

0,440 j* 
0,385 h 
0,385 h 
0,380 h 
0,398 

0,420 i 
0,33 5 f 
0,29 5 de 
0 305 e 
0,339 

~~-----------------------------------------~-------------------------
Catatan : 
Dari data diatas prod tertinggi (N3P 1) = 0,285 I tnm = 10,260 tori/ Ha 
Leteratur: Belum dibudidayakan secara teratur (Vadem ekum,1989) 

' 
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Tabel 8.Pcrtumbuhan dan produksi rim pang Jahe 
Um ur 1 tahun pada 1200 m dpl. Tawangm angu 

,-------------------------------~---------------------------------------------------------- ! 

:·· : Pupuk org. · Rimp. Simpl. Tinggi Kanopi ' 
!Naungan segar(kg) (kg) (m) (m2) 
\ ·--
~ -------------------------------· --------- --------------------------------------------------
t ~ ' 

1 Pl ( 1,00 kg) 0,270 d 0,077 cd 0,600 h 0,057 a 
, Nl P2 ( 0,75 kg) 0,270 d 0,075 c 0,600 h 0,063 b 

(60%) P3 ( 0,50 kg) 0}245 c 0,064 c 0,550 f 0,068 c 
P4 ( 0,25 kg) 0,220 b 0,058 b 0,525 e 0,074 e 

0,251 0,069 0,569 0,066 

p 1 (1,00 kg) 0,320 f* 
0,310 f 
0,310 f 
0,290 e 

0,091 g* 
0,084 f 
0,089 g 
0,080 de 

0,620 i 
0,650 j* 
0,565 g 
0.5 5 5 f 

0,071 d i 
1 . 

' I 

N2 F2 (0,75 kg) 
(40%) P3 (0;50 kg) 

P4 (0~25 kg) 
0,308 0,086 0,598 

0,077 f 
0,102 i* 
0.101 hi 
0,088 

i NJ 
I 

p 1 (1,00 kg) 
P2 (0,75 kg) 
P3 (0,5 0 kg) 
P4 (0,25 kg) 

0,27 5 d 
0,270 d 
0,240 c 
0.245 c 

0,082 e 
0,082 e 
0,012 a 
0.014 a 

0,560 g 
0,450 d 
0,455 d 
0,440 c 

0,067 c 
0,063 b 
0,100 h 
0,097 g 

I (20%) 

0,258 0,048 0,476 0,082 

Pl (1,00 kg) 0,240 c 0,013 a 0,450 d 0,067 c 
N4 P2 (0,75 kg) 0,225 b 0,067 c 0,440 c 0,066 c 
(0%) P3 (0,50 kg) 0,200 a 0,057 b 0,395 a 0,077 f 

P4 (0,25 kg) 0,200 a 0,05 6 b . 0,425 b 0,079 f ; 
: . 0,224 o,o4s o,428 0,012 I 

"----------------------.J----------------------------1!111----------------·· ~ ·· -· 

Catatan : 
Dari data diatas prod tertinggi (N2P 1) = 3 20 kg I tnm = 11,520 ton I Ha 
Leteratur : Produksi rim pang segar = 8 - 20 ton I Ha= x 14 ton I Ha. 

(MMI. I, 1977). 
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: Grafik 1. Produksi Rimpang Segar Familia Zingiberaceae dari Pengaruh Intensitas 
Caba~• (0% - 60% Naungan) 
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Grafik 2. Produksi Simpl_isia Familia Zingiberaceae dari Pengaruh Intensitas 
Cahaya (0-60% naungan) 
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Grafik 3. Tinggi Tanaman Familia Zingiberaceae dari Pengaruh Intensitas Cahaya 
(0-60o/o) 
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Grafik 4. Kanopi Familia Zingiberaceae ( M2) 
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,-------------·--. -

ITabel 9. Rata-rata pertumbuhan den produksi Lempuyang· wangi J 
I atas intensitas penyinaran matahari 
I . 
1---~-----------------r----------r--------7--------------- · 
!No. Intens.chy.mthr. ; Rimpang : Simplisia I Tinggi ! Kanopi ; 
!I ' (% naungan) j (kg/tn) ! (kg/tn) ! (m) ' (m2) j 
, __ -------------·------------r1 --------------~- ------------L---------~-- ·----_ ---1 i . : I 

! 1. I 60,00 0,173 .. I 0,036 : 1,228 i 0,239 I 

! 2. Ii ~0,00 ' 0,187 1 0,040 ! 0,701 ! 0,315 I 
I 3. 20,00 . I 0,240 · 0,043 . 1,540 . 0,398 i 

l~~-j------~~-~---------~---~-~-~----~-~-~-~----:-~~-~~----~~-~~--J 
IT'abellO.R?Ja-rata. ;oe.rtumbuhan dan produksi Jahe 

,- --:------~:~~~i~,~~.'.'-~;~---·--------r--------
~o. : Intens.chy.mthr. · Rimpang : Simplisia l Tinggi · Kanopi 
I ; (% naungan) (kgltn) ' (kgltn) : (m) · (m2) 
l · · I [ ________________________ :., __________ ~-----------~---------------~ 
1. . 60,00 , 0,251 : 0,069 i 0,569 0,066 I 
2. . 40,00 : 0,308 . 0,086 0,598 0,088 

1

3. • 20,00 . 0,258 . 0,048 j 0,476 . 0,082 j 
4. ~ o,oo • . 0,224 l o,048 l 0:428 ; 0,012 I 
-------------------------------------------·---------------------------------------

ff ahel llRata-rata pertumbuhan dan produksi Kunyit 
I ata<.i intensitas penyinaran matahari 

-~l-r~~~~;~~;~~~-~r-~;~~-J-;·i-~~i~~i~r~:~----~~~;~ -
] (% naungan) 1 (kgltn) ; (kgltn) l (m) (m2) 
. ! 

---.-----------------------------------------------------~-----------------------[ I 
1. ; 60,00 0,401 .i - 0,121 : 1,071 0,336 t 

12. j 40,00 ; . 0,424 · ~ 0,124 ; 0,956 '. 0,541 J 
13. ~ 20,00 I 0,430 1 0,127 ; 0,813 I 0,481 I 
l_~~_J-----~~~---------1--~·?.:!~ __ j __ ~,-~~---l-~~~~~-J-~=~----
fabel 12Rata-rata pertumbuhan dan produksi Kencur 
j atas intensitas penyinaran matahari 

~--~------------------~------------------------7-------~.----------

r. o. -
1
; Intens.chy.mthr. ;; Rimpang Simplisia . Tinggi ( Kanopi . 

(% naungan) t (kg/tn) . (kgltn) : (m) I (m2) 
---t-----------------r-----------------------t---------t--------

1
1. J 60,00 l 0,04.5 0,009 \ 0,080 ! 0,018 

. 2. i 40,00 I 0,066 · 0.014 '. 0,113 ~ 0,025 

1
3. 1 20,00 . I 0,076 0,015 ~ 0,094 . ~,048 
4. 0,00 I 0,098 0,020 , 0,082 . ,015-J 
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l 
! Tab el 13 Data suhu, kelem bapan dau cu rah hujan rata-rata 
[ tclhun 2003, pada l200 m dpl. Tawangm augu 
f - - - - ----- •• -- --- • -··· - - -- - !'------------. ---------------. ---· -- -- -- --- ---------------------
t Nc. l Maca..rn i Rata-rata per buhin I Satuan 

1-i:- ·r--s~h:,-;;;-;-~;;;;-,;;;;----:--------·;6:22· ------ -··- -----;- ---~-c;i~i~~------ _____ , 
[ 2. I Suhumin!mum 20 : oCelsius 

I 
3. ! Kelem bap:m · E!,l % 
2i.. I Curah hujan . 32,68 mm , 

I ; • . ~ 
I -----•------------------------------------------------------------------------------------! ' 

l Sum her BPTO, (=~~3)~---··---------·-- ... .............. ·· -· ·-·· · --··-·- ·-··---···-~-------·-·---·--_____i. 

Tabel14.Data tan ah lokasi penanam an 

________________________________ :_~~-~-~-~~'.~~~~-~-~~~~~-~~~~~---------------J 
No. Macam I Keterangan f 

' ------------------------------------------- ----------------------------------------------! ; 

1. Jenis tan.,ah · j Andosol ' 
2. pH (H20) l 6,45 
3. pH (KCL) ; 5,54 
4. Bahan Organik 4,30 % 
5. N total 0,20 % 
6. P total 31,50 
7. Lempung 1,00, % 
8. Debu 34,1 % 

i 9. Pasir 64,9 % 
l 10. Tr.kstur pasrr 
\ 11. Struktur . " poreu s \ 
1~------------------------------------------~----------------------------------------------

Sumber BPTO , (2000). 
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